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Entomopathogenic fungi are organisms that live as insect parasites and are used in 
environmentally friendly biological control in an effort to reduce the use of synthetic 
insecticides. The purpose of this study was to determine the effect of plant rhizosphere 
entomopathogenic fungi on O. fuscidentalis insect bait mortality in the laboratory. The 
results of the study can provide information about O. fuscidentalis insect larvae which can 
be used as bait entomopathogenic fungi for insects. Soil samples used to trap 
entomopathogenic fungi were taken by purposive sampling from the long bean crop 
rhizosphere in the Ogan Komering Ilir Regency. Fungi that infect bait insects are cultured 
in PDA media, incubated for 7 days and then identified. Mortality of bait insect larvae was 
observed at intervals of 3 days namely 3, 6, 9, 12 and 15 days after larval infestation in soil 
samples. The results showed the highest average mortality was on observation day 9 of 
56% and lowest 0% on observation day 3. Entomopathogenic fungi that infect larvae of O. 
fuscidentalis bait insects were Beauveria bassiana and Metarhizium sp. O. fuscidentalis 
insect larvae can be used as bait insects for entomopathogenic fungi from rhizosphere of 
plants in the laboratory.  




Jamur entomopatogen merupakan organisme yang hidup sebagai parasit serangga dan 
dimanfaatkan dalam pengendalian hayati yang bersifat ramah lingkungan dalam upaya 
mengurangi penggunaan insektisida sintetik. Tujuan penelitian adalah mengetahui 
pengaruh jamur entomopatogen rizosfer pertanaman terhadap mortalitas umpan serangga O. 
fuscidentalis di laboratorium.   Hasil penelitian dapat memberikan informasi mengenai 
larva serangga O. fuscidentalis yang dapat digunakan sebagai serangga umpan jamur 
entomopatogen tanah. Sampel tanah yang digunakan untuk memerangkap jamur 
entomopatogen diambil secara purposive sampling berasal dari rizosfer pertanaman kacang 
panjang di wilayah Kabupaten Ogan Komering Ilir. Jamur yang menginfeksi serangga 
umpan dibiakan dalam media PDA, diinkubasi selama 7 hari kemudian diidentifikasi.  
Mortalitas larva serangga umpan diamati dengan interval waktu 3 hari yaitu 3, 6, 9, 12 dan 
15 hari setelah infestasi larva dalam sampel tanah.  Hasil penelitian menunjukkan rata-rata 
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mortalitas tertinggi yaitu pada pengamatan hari ke 9 sebesar 56% dan terendah 0% pada 
pengamatan hari ke 3.  Jamur entomopatogen yang menginfeksi larva serangga umpan O. 
fuscidentalis adalah Beauveria bassiana dan Metarhizium sp. Larva serangga O. 
fuscidentalis dapat digunakan sebagai serangga umpan untuk jamur entomopatogen asal 
rizosfer pertanaman di laboratorium.  




Jamur entomopatogen merupakan organisme heterotrof yang hidup sebagai parasit pada 
serangga (Permadi et al., 2019) dan dimanfaatkan dalam pengendalian hayati hama 
tanaman sebagai upaya mengurangi penggunaan insektisida sintetik (Desyanti et al., 2007; 
Tambingsila & Rudias, 2015) dan ramah lingkungan (Ardiyati et al., 2015).  Pemanfaatan 
agensia mikroba sebagai pengendali serangga hama secara hayati diakui sebagai cara yang 
tepat dan efektif dalam mengendalikan hama pertanian (Suwahyono & Wahyudi, 2008). 
Mikroorganisme tanah yang berada disekitar perakaran tanaman (Rizosfer) memiliki 
peranan paling besar bagi pertumbuhan tanaman (Noerfitryani, 2018), menyimpan atau 
menyediakan jamur patogen terhadap serangga (Suciatmih et al., 2015) diantaranya adalah 
jamur entomopatogen (Yuliana et al., 2019).  Jamur entomopatogen memiliki potensi yang 
besar sebagai agen pengendali populasi serangga hama (Sanjaya et al., 2010).  Hal ini 
karena jamur entomopatogen memiliki kisaran sifat-sifat biologi yang luas mulai dari 
sebagai parasit sejati hingga parasit patogen yang dapat hidup sebagai sapropit tanpa inang 
serangga menyebabkan beberapa spesies jamur entomopatogen sangat patogenik terhadap 
serangga (Soetopo & Indrayani, 2007). 
Ulat bambu (Omphisa fuscidentalis) merupakan serangga penggerek bambu (bamboo 
borer) yang termasuk dalam ordo Lepidoptera.  Serangga ini banyak terdapat di daerah 
kering sebelah utara Thailand, Laos dan Myanmar (Singtripop et al., 2000). Menurut 
Yhoung-Aree & Viwatpanich (2005) yang dikutip oleh Seni (2017) bahwa ulat bambu (O. 
fuscidentalis) sebagai makanan yang popular dan sumber pendapatan di Thailand. 
Eksplorasi dilakukan untuk pelestarian musuh alami supaya dapat dikembangkan, 
diperbanyak dan dimanfaatkan untuk pengendalian (Herdatiarni et al., 2014).  Tindakan 
eksplorasi dapat dilakukan dengan isolasi jamur entomopatogen yang ada di rizosfer 
pertanaman dengan cara pemancingan serangga (insect bait method) menggunakan ulat 
hongkong (Tenebrio molitor) (Nunilahwati et al., 2012; Utami et al., 2014), Rayap 
Coptotermes sp. dan ulat Xystrocera festiva Pascoe (Suciatmih et al., 2015), dan pupa 
penggerek buah kakao (Conopomorpha cramerella) (Yuliana et al., 2019).  Penggunaan 
larva O. fuscidentalis adalah salah satu alternatif umpan dalam memancing jamur 
entomopatogen tanah. Tujuan penelitian adalah mengetahui pengaruh jamur 
entomopatogen rizosfer pertanaman terhadap mortalitas umpan serangga O. fuscidentalis 
di laboratorium.   Hasil penelitian dapat memberikan informasi mengenai larva serangga O. 
fuscidentalis yang dapat digunakan sebagai serangga umpan jamur entomopatogen tanah.   
 
BAHAN DAN METODE 
 
Penelitian ini dilaksanakan di laboratorium Hama dan Penyakit Tumbuhan Fakultas 
Pertanian Universitas Palembang dari bulan Februari sampai dengan Mei 2019.  Penelitian 
menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri atas 5 perlakuan dan 5 
ulangan yaitu: 
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P3   = mortalitas larva O. fuscidentalis hari ke 3 
P6   = mortalitas larva O. fuscidentalis hari ke 6 
P9   = mortalitas larva O. fuscidentalis hari ke 9 
P12 = mortalitas larva O. fuscidentalis hari ke 12 
P15 = mortalitas larva O. fuscidentalis hari ke 15  
 
Sampel Tanah 
Tanah yang digunakan untuk memerangkap jamur entomopatogen diambil secara 
purposive sampling.  Tanah diambil dari pertanaman kacang panjang di Kabupaten Ogan 
Komering Ilir (OKI). Tanah digali sedalam 5-10 cm didekat tanaman dan diambil sebanyak 
1000 g.  Kemudian dimasukan kedalam kantung plastik diberi label berupa lokasi dan 
tanggal pengambilan sampel tanah. 
   
Serangga Umpan O. Fuscidentalis 
Serangga umpan yang digunakan adalah larva O. fuscidentalis yang umum dipakai 
sebagai pakan burung atau umpan pancing.  Larva diperoleh dari pedagang pakan burung 
di kawasan pasar 16 Ilir Palembang.  Larva dipilih yang sehat dengan ukuran yang sama 
yaitu 1,5cm. 
 
Persiapan Sampel Tanah Serangga Umpan 
Tanah diayak dengan ayakan 600 mesh dan dimasukan kedalam wadah plastik 
berukuran 35x28x7 cm
2
 dengan ketebalan 3 cm. Kedalam wadah plastik dimasukan 10 
ekor larva, lalu ditutupi dengan kain puring berwarna hitam dan diikat dengan karet.  Pada 
kain penutup disemprot air setiap hari dengan menggunakan handsprayer. 
  
Isolasi dan Identifikasi 
Isolasi dan identifikasi jamur entomopatogen dilakukan dengan metode perangkap 
serangga (insect bait method) menurut cara kerja Nunilahwati et al., 2012 (dimodifikasi).  
Larva yang terinfeksi jamur permukaannya disterilkan dengan alkohol 70% selama 3 menit.  
Kemudian dibilas air steril sebanyak 3 kali dan dikering anginkan diatas kertas steril.  
Larva diletakan dalam cawan petri berukuran 9 cm berisi tissue lembab steril dan 
diinkubasi untuk merangsang pertumbuhan jamur.  Jamur yang keluar dari tubuh serangga 
umpan diambil dengan jarum inokulasi, dibiakan pada media PDA (Potatto Dextrose 
Agar) lalu diikubasi selama 7 hari pada suhu 23-25oC.  Jamur diidentifikasi dengan buku 
identifikasi Barron (1972) dan Barnett & Hunter (1998). 
 
Mortalitas Serangga Umpan 
Mortalitas larva serangga umpan diamati menurut Herlinda et al., (2008) yang di 
modifikasi, dengan interval waktu pengamatan 3 hari yaitu 3, 6, 9, 12 dan 15 hari setelah 
infestasi larva dalam sampel tanah perlakuan.  Mortalitas serangga umpan ditandai dengan 
tumbuhnya miselia jamur pada permukaan tubuh dan tidak bergerak.  Persentase mortalitas 
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Analisis Data 
Data mortalitas larva dianalisis menggunakan analisis sidik ragam (Analysis of 
Variance). Apabila terdapat perbedaan diantara perlakuan maka dilanjutkan dengan uji 
beda nyata terkecil (BNT) pada taraf nyata 5%. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Gejala Serangga Umpan yang Terinfeksi 
Serangga umpan larva O. fuscidentalis yang terinfeksi jamur entomopatogen dari 
rizosfer pertanaman ditandai adanya miselia atau koloni konidia yang menutupi permukaan 
tubuh larva.  Larva O. fuscidentalis pada hari ke 3 belum menunjukkan gejala terinfeksi 
jamur entomopatogen.  Pada hari ke 6 sebagian larva sudah ada yang mati tetapi belum 
terlihat jelas akibat infeksi jamur.  Koloni konidia terlihat pada permukaan tubuh larva 
pada hari ke 9.   
 
Mortalitas O. fuscidentalis  
Hasil analisis sidik ragam persentase mortalitas larva Omphisa fuscidentalis di 
laboratorium pada taraf uji 5% menunjukkan berbeda nyata pada H3 yaitu pengamatan 
mortalitas larva pada hari ke 3. Mortalitas larva pada pengamatan H3 berbeda nyata 
dengan H6, H9, H12 dan H15, sedangkan pengamatan mortalitas pada H6, H9, H12 dan 
H15 tidak berbeda nyata. Mortalitas tertinggi ditemukan pada H9 yaitu pengamatan 
mortalitas pada hari ke 9 sebesar 56% dan terendah pada H3 sebesar 0%. Pengamatan 
mortalitas larva pada H6, H12 dan H15 masing-masing sebesar 52%, 48% dan 42% (Tabel 
1).
   
Tabel 1. Rerata mortalitas larva O. fuscidentalis setiap waktu pengamatan pada sampel tanah perlakuan 
Waktu Pengamatan Mortalitas/Hari Rerata Mortalitas (%) 
H3   0(0,71)a 
H6 52(6,49)b 
  H9 56(6,77)b  
H12 48(6,20)b 
H15 42(5,62)b 
Keterangan: Angka didalam kurung adalah data di transformasi ke √x+0,5.  Huruf yang sama pada kolom 
yang sama adalah tidak berbeda nyata (uji BNT, α=0.05) 
 
Larva yang terinfeksi ditandai dengan warna tubuh putih pucat, kaku sampai tidak 
adanya pergerakan sama sekali.  Koloni konidia yang berwarna putih menutupi tubuh larva 
adalah jamur B. bassiana sedangkan warna hijau adalah Metarhizium sp (Herlinda et al., 
2008; Rosmiati, 2018).  Pada awalnya pertumbuhan jamur entomopatogen terlihat disekitar 
permukaan tubuh bagian kepala atau ekor. Pertumbuhan jamur kemudian meluas keseluruh 
permukaan tubuh larva (Gambar 1). 
Pengamatan makroskopis dan mikroskopis jamur B. bassiana pada media PDA adalah 
miselia berwarna putih dan konidia berbentuk bulat hingga bulat telur (Barron, 1972; 
Barnett & Hunter, 1998; Abdo et al., 2006; Shanmugam & Seethapathy, 2017) sedangkan 
Metarhizium sp bewarna hijau tua memiliki miselium bersekat, konidiofor bersekat 
dipenuhi oleh konidia dan konidia berbentuk bulat, silinder atau lonjong (Barron, 1972; 
Barnett & Hunter, 1998; Prayogo et al., 2005; Rosmayuningsih et al., 2014; Sepulveda et 
al., 2016; Yunizar et al., 2018) (Gambar 2). 
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Gambar 1. Pertumbuhan jamur entomopatogen pada serangga umpan O. fuscidentalis 
 
   
 
Gambar 2. Bentuk makroskopis dan mikroskopis jamur entomopatogen 1a). Beauveria bassiana pada media 
PDA 1b). Konidiofor dan konidia B. bassiana 2a). Metarhizium sp pada media PDA 2b). Konidia 
Metarhizium sp 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa jamur entomopatogen yang menginfeksi larva 
serangga umpan O. fuscidentalis adalah B. bassiana dan Metarhizium sp. Menurut 
Suciatmih et al., (2012) keanekaragaman jamur yang berkaitan dengan serangga ada 
kecenderungan berbeda pada berbagai rizosfer tanaman dan pemberian umpan yang 
berbeda. Ditambahkan oleh Suciatmih et al., (2015), tanah rizosfer tanaman sebagai tempat 
penyediaan jamur entomopatogen. Adapun jenis-jenis entomopatogen yang berada di 
sekitar rhizosfer diantaranya adalah B. bassiana (Soetopo & Indrayani, 2007; Herlinda, 
2010), Metarhizium anisopliae (Lomer et al., 2001; Ghanbary et al., 2009). Hasil 
penelitian Asensio et al., (2003) dengan menggunakan larva G. mellonella didapat dari 13 
sampel tanah terdapat 21% dari tanah didapat B. bassiana (Bals.) Vuill, 6.4% sampel tanah, 
Metarhizium anisopliae (Metschn.) Sorok  dan 4.8%  Lecanicillium lecanii (Zimm.) Gams 
(=Verticillium lecanii Zimm.) dengan 90% serangga terinfeksi B. bassiana.  Selanjutnya 
Wahyono & Tarigan (2007) menyatakan bahwa konidia jamur B. bassiana dan  M. 
anisopliae tahan terhadap pengaruh lingkungan yang ekstrim dan memiliki spektrum 
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Mortalitas larva O. fuscidentalis pada pengamatan hari ke 3 belum terlihat dan 
mortalitas larva baru terjadi pada hari ke 6 sebesar 52%. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian Wahyono & Tarigan (2007) yang menunjukkan mortalitas larva Xystrocera 
festiva akibat aplikasi jamur entomopatogen terjadi pada hari ke 6 setelah aplikasi, dan 
hasil penelitian Permadi et al., (2019) yang menggunakan larva Tenebrio molitor 
menunjukkan bahwa pada hari pertama sampai hari ke 5 pemancingan jamur tidak 
ditemukan larva yang mati.  Kematian larva mulai ditemukan pada hari ke 6. 
Mortalitas tertinggi pada hari ke 9 sebesar 56% dan pada pengamatan hari ke 12 dan 15 
terjadi penurunan masing-masing sebesar 48% dan 42%. Peningkatan mortalitas dapat 
disebabkan oleh infeksi jamur dalam tanah dan jamur dari larva yang terinfeksi jamur.  
Kematian serangga inang diakibatkan oleh inokulum yang menempel pada permukaan 
tubuh akan berkecambah, membentuk tabung kecambah dan masuk kedalam tubuh secara 
mekanis atau kimiawi (Ikawati, 2016) didalam tubuh inang disertai dengan toksikasi oleh 
racun yang diproduksi oleh jamur entomopatogen (Anggarawati et al., 2017). Setiap 
serangga terinfeksi jamur entomopatogen akan efektif menjadi sumber infeksi bagi 
serangga sehat di sekitarnya (Soetopo & Indrayani, 2007). Jamur entomopatogen dapat 
bertahan dalam tanah dalam bentuk resting spore selama beberapatahun dan dalam bentuk 




Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa jamur entomopatogen berpengaruh terhadap 
mortalitas larva serangga umpan O. fuscidentalis dengan mortalitas tertinggi terjadi pada 
pengamatan hari ke 9 sebesar 56% dan terendah 0% pada pengamatan hari ke3.  Isolasi dan 
identifikasi jamur entomopatogen yang menginfeksi larva serangga umpan O. fuscidentalis 
adalah B. bassiana dan Metarhizium sp. 
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